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JARIMAH HIRABAH

A. Pengertian Jarimah Hirabah
1. Pengertian Jarimah
Pengertianjarimah mempunyai arti larangan-larangan syara’ yang
diancam dengan hukumamad atau ta’zir.! Larangan yang dimaksudkan
adalah menjalankan perbuatan yang dilarang ataunggalkan perbuatan
yang diperintahkan, karena perintah dan larangaselet datang dagyara’
maka perintah dan larangan tersebut hanya ditujlepada orang yang
mukallat
Parafugahasering menggunakan kgtaayah untukjarimah. Mereka
mengartikaninayah dengan suatu perbuatan yang dilarang skdra’ baik
berupa perbuatan tersebut mengenai harta, jiwayatag lainnya. Selain itu
terdapat beberapagahayang membatasi kajarimah padajarimah hudud
dengan mengesampingkan perbedaan pemakaianjikayah dan jarimah,
sehingga dapat dikatakan kedua istilah tersebut pueyai makna yang
samé’
Untuk mengetahui suatu perbuatan tersebut dapanhd@mg sebagai
jarimah dan pelakunya dapat dikenai pertanggung jawabdanpi apabila

telah terpenuhi beberapa unsur, yaitu:

! Ahmad HanafiAsas-Asas Hukum Isladiakarta; Bulan Bintang, 1976, him. 9.
2 |bid, him. 9-10.
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a. Unsur formil, yaitu adanya ketentuan atau aturamgyanenunjukan
larangan terhadap suatu perbuatan yang diancanmtaurku
b. Unsur materiil, yaitu adanya perbuatan yang melawakum baik itu
perbuatan nyata-nyata berbuat atau sikap tak berbua
c. Unsur moril, yaitu unsur yang terdapat pada peldRelaku jarimah
haruslahmukallaf yaitu orang yang dapat dimintai pertanggungjawaba
terhadagarimah yang dilakukannya.
Pembagiarjarimah jika dilihat dari berat ringannya hukuman dibagi
menjadi 3 macam yaitu jarimah hudud, jarimah gisldiat dan ta’zir:
1) jarimah hudud
jarimah hudud adalah jarimah yang diancam derlgdauman hadArti
dari hukumarhad adalah hukuman yang telah ditentukan oleh syaa’ d
menjadi hak Allat.Ciri khas dari jarimah hudud itu adalah
- hukumannya tertentu dan terbatas
- hukuman tersebut merupakan hak Allah semata-mata.
Jarimah hudud ada tujuh macam antara lain sebag&uh
a) jarimah zina
b) jarimah qadzaf
c) jarimah syurbul khamr (minum-minuman keras)
d) jarimah pencurian

e) jarimah hirabah

3 .
Ibid, him. 6
* Maksud dari hak Allah disini adalah bahwa hukuman tersebuk biga dihapuskan
oleh perseorangan (orang yang menjadi korban atau kehyajgatau masyarakat yang diwakili
oleh negara. Ahmad Wardi MuslidRengantar dan Asas Hukum Pidana Islam him. 18.
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f) jarimah riddah
g) jarimah Al Bagyu (pemberontakan).

2) jarimah gisas dan diat
jarimah qishash diat adalah jarimah yang diancamgae hukuman
gishash atau diat. Baik gishash dan diat keduadgéala hukuman yang
sudah ditentukan oleh syara’. Ciri khas hukumaimjain gishash dan diat
itu adalah:
- hukumannya sudah tetentu dan terbatas
- hukuman tersebut merupakan hak perseorangan nglivi
jarimah gishash diat ada dua macam yaitu pembunddwapenganiayaan.
Namun apabila diperluas maka ada lima macam, yaitu:
1) pembunuhan sengaja
2) pembunuhan menyerupai sengaja
3) pembunuhan karena kesalahan
4) penganiayaan sengaja
5) penganiayaan tidak sengaja.

3) jarimah ta’zir.
Jarimah ta’zir adalah jarimah yang diancam dengakumman ta'zir.
Pengertian hukuman ta’zir adalah hukuman yang belitentukan oleh
syara’, melainkan diserahkan kepada ulil amri, Ipgkentuannya maupun

pelaksanaannyi.

5 Ahmad wardi Muslich, Pengantar dan Asas-Asas Hukum Ritilam Fikih Jinayabh,
Cet ke-1, Jakarta: Sinar Grafika, 2004, him. 17-19.
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2. Pengertian Jarimah Hirabah

Dalam hukum pidana Islam katsrabah diambil dari kataharb,
artinya menyerang dan menyambar h&rzalam ensiklopedi hukum islam
hirabah diartikan sebagai aksi sekelompok orang dalam maegdam untuk
melakukan kekacauan, pembunuhan, perampasan bpartegrkosaan, yang
secara terang-terangan mengganggu dan menentaatgrparyang berlaku,
perikemanusiaaan, dan agama.

Muhammad Abduh mengemukakan dalafsir al-manarmengatakan
bahwa istilahharb disebutkan dalam 4 (empat) macam bentuk. Pertama,
dikenakan terhadap orang yang memaiiba sebab ia termasuk orang yang
memerangi Allah dan Rasul-Nya dengan memakan haatasia secara batil.
Kedua,harb ialah lawan darsalama(keselamatan). Ketiga, mengenai kaum
badui yang tidak henti-hentinya saling menyerang untakuki menyambar
dan merampas harta. Keempadsb berarti saling membunuh dengan orang
kafir tapi tidak termasukdalam pengertian jihad peperangaf.

Selain itu jarimah hirabah dapat didefinisikan ggtbgarimah gat'u at-
Tarig (penyamun), sarigah al-Kubra (pencurian b@saidefinisikan sebagai
gat'u at-Tariq karena mempunyai pengertian mencegahg lewat dari jalan
umum yang dilalui, mencegah keamanan baik itu #iselengan menyakiti

badan atau harta saja ataupun hanya sekedar mevakkiii saja atau

6 Rasyid Ridla;Tafsir Al-manar(ttp, Dar Al-fikr, tt) VI, him. 356.

" Abdul Azis Dahlan (ed.)Ensiklopedi Hukum Islam Jilid |Uakarta: Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1997, him. 556.

8 Ibid.

 Abdul Qadir AudahAt-Tasyri’ al-jina’l al-islami, beirut: Muassah Ar-Risalah, 2000,
him. 638.
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mengambil harta. Didefinisikan sebagai jarimah cgdri al-Kubra karena
merupakan perbuatan mengambil harta orang lainrasepaksa dengan
menggunakan kekuatan atau kekerasan. Sedangkarrp@mghirabah itu
sendiri meliputi kedua pengertian diatas, namunikiam dalam kitab-kitab
figih terdapat perbedaan didalam mendefinisikamm@an hirabah. Dengan
demikian penyusun akan mengemukakan beberapa pieanggng kemudian
akan diambil suatu pengertian yang lebih dekat peiagmnya dengan delik
perampokan.

Pengertian jarimah hirabah menurut kalangan sgfiadalah keluar
untuk mengambil harta atau membunuh atau menalkutinadengan
menggunakan kekuatan pedang yang dilakukan jauh mtolongart?
Kalangan ulama-ulama lain tidak merumuskan jarirtidak mensyaratkan
harus menggunakan kekuatan pedang tapi mendas&diamatan pada
kekuasaan, sehingga meskipun pelaku keluar tanpggueakan pedang jika
ada kekuatan baginya untuk dapat menguasai sekampuing meski hanya
dengan menggunakan tinju atau dengan pukulan ahkah senjata yang
lebih berat sekalipun dapat dikategorikan jarimaalah.

Hirabah adalah keluarnya gerombolan bersenjataetiadh islam untuk
mengadakan kekacauan, penumpahan darah, perampadan mengoyak

kehormatan, merusak tanaman, peternakan, citra @gakhlak, ketertiban,

10 1bid, him. 640.



19

dan undang-undang. Baik gerombolan tersebut dangorislam sendiri
maupun kafir dzimmi, atau kafir harbi.

Penodong atau perampok adalah merampas atau mehdzarta
milik orang lain dengan cara memaksa. Pada umumketgapenodong lebih
lazim dipakai terhadap tindak pidana yang dilakukfiluar rumah, jika
perbuatan yang sama dilakukan oleh pelaku di dalamah atau gedung
dusebut dengan peramptk.

Dari beberapa definisi diatas meskipun para ulapradila pendapat
dalam mendefinisikan jarimah hirabah terdapat kesemmpengertian yaitu
hirabah adalah perbuatan keluar dengan maksud mmilgaarta orang lain
dengan paksa menggunakan kekuatan, baik dilakukah perorangan
maupun sekelompok orang dengan dilakukan jauhpgatdlongan.

JarimahHirabah atau perampokan dapat digolongkan kepada tindak
pidana pencurian, tetapi bukan dalam laakiki, melainkan dalam anmnajazi
Secara hakiki pencurian adalah pengambilan hartk miang lain secara
diam-diam, sedangkan perampokan adalah pengamiserara terang-
terangan dan kekerasan. Hanya saja dalam perampagarterdapat unsur
diam-diam atau sembunyi-sembunyi jika dinisbahkapakia penguasa atau
petugas keamanan. Itulah sebabnya hirabah (perampdkstilahkan dengan
sirgah kubraatau pencurian berat, untuk membedakan desggah sughra

atau pencuriaf®

1 sayid SabigFikih Sunnah Terj. Moh. Nabhan Husein, Bandung: PT ALMA'ARIF,
1984, him. 175.

12 zainudin Ali, Hukum Pidana IslamCet. Ke-2, Jakarta: Sinar Grafika, 2009, him. 69.

13 Ahmad Wardi MuslichHukum Pidana IslamJakarta: Sinar Grafika, 2005, him. 93.
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Berdasar pada pengertian tersebut terdapat persaoresur antara
jarimah hirabah dengan jarimah pencurian yaitu galanaksud mengambil
harta orang lain secara tidak sah, namun demikitara keduanya berbeda,
sebagaimana dikemukakan oleh Abdul Qadir ‘Audahwlaadalam jarimah
pencurian, perbuatan mengambil harta dilakukan alersgmbunyi-sembunyi
sedangkan dalam jarimah hirabah perbuatannya mdlgharta dilakukan
secara terang-terangan dan paksa atau kekefas@teh karena itu
menurutnya jarimah hirabah bisa terbentuk bebearsgam:

a. Seseorang keluar untuk mengambil harta dengan j&ekerasan
kemudian melakukan intimidasi sekalipun tidak menighartanya.

b. Seseorang keluar untuk mengambil harta dengan jedderasan, tapi
tidak membunuh hanya mengambil hartanya saja.

c. Seseorang keluar untuk mengambil harta dengan j&lekerasan
kemudian melakukan pembunuhan tetapi tidak menddratia.

d. Seseorang keluar untuk mengambil harta dengan j&ekerasan
kemudian melakukan pembunuhan dan mengambil hartany

Dengan demikian apabila suatu jarimah tidak memiesalah satu
dari keempat macam tersebut maka perbuatan tersédak bisa
dikategorikan kedalam jarimah hirabah. Inti darineh ini adalah adanya
maksud mengambil harta secara paksa yang dilakséeara terang-terangan

dan adanya kekuatan untuk mengalahkan sekelommolg draik dilakukan

14 Abdul Qadir ‘AudahAt-Tasyri’ al-Jina'i..., him. 138.
15 Topo Santosdylembumikan Hukum Pidana IslanCet. Ke-1, Jakarta : Gema Insani,
2003, him. 30.
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secara perorangan maupun secara kelorffpMenurut Imam Malik, Imam
Syafi'i, dan Zhahiriyah, serta Zaidiyah tidak meastkan adanya senjata,
melainkan cukup berpegang kepada kekuatan dan kpuaamfisik. Bahkan
Imam Malik mencukupkan dengan digunakannya tipuadaaktik atau
strategi, tanpa penggunaan kekuatan, atau dalama&eatertentu dengan
menggunakan anggota badan seperti tangan dan’kaki.

Dari definisi-definisi yang dikemukakan para ulardetas, dapat
dikemukakan bahwa inti persoalan tindak pidana mpokan adalah
keluarnya sekelompok orang dengan maksud untuk ameipit) harta dengan
terang-terangan dan kekerasan, apakah dalam eayiga pengambilan
tersebut terjadi atau tiddk.

Ada banyak hal yang menyebabkan seseorang dapakukah tindak
pidana perampokan, hal tersebut antara lain karetgelaku itu sendiri dan
juga karena adanya kesempatan untuk melakukandtajaperampokan. Ada
banyak faktor yang menyebabkan pelaku nekat metakkkjahatan tersebut
diantaranya faktor ekonomi, faktor lingkungan, &tdsnya lapangan
pekerjaan, ingin mendapatkan uang dengan mudahfadaor pendidikan.
Kehidupan ekonomi yang sulit membuat masyarakat metlakukan apa saja
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Lingkungan gagegat mempengaruhi
seseorang untuk melakukan kejahatan. Lingkungamupakan suatu faktor
yang sangat mempengaruhi pribadi dan tingkah lagse@ang. Faktor

pendidikan juga mempunyai pengaruh terhadap pelskug melakukan

16 Abdul Qadir ‘AudahAt-Tasyri’ al-Jina'i..., him. 639.
17 Ahmad Wardi MuslichHukum Pidana Islam..him. 96.
18 Ahmad Wardi MuslichHukum Pidana islaghim. 95.
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kejahatan. Pendidikan yang dimiliki seseorang m&mperanan penting
supaya seseorang memperoleh penghidupan yang layak.
. Dasar Hukum Hirabah

Dalam al-Qur’an dijelaskan bahwa tindak kejahatarupakan suatu
perbuatan yang mengganggu ketertiban dan keamaasyamkat. Seseorang
yang melakukan kejahatan pada orang lain berartlakeolah telah
melakukan kejahatan pada semua orang, karena defggaikian manusia
sudah merasa terjamin lagi hak hidupnya karena kaemeerasa ketakutan,
adapun dasar hukum dari Jarimah Hirabah yaitu d&a)8nAl-Maidah ayat

33:

¢xCQY LA Lot BIA6OOOAY o HO*RO

A P oS $)0€=ZE 0 676
ORx 470ED 04060 ORI ARG ST
§ 0 S D @s WO o QY AOF Do S
B-VO€L#HPORG w00 BS-FODH*ORO
SR ON.OrE0L RAALDDD & 2000

Y- OME S8 I HE R 4 LSefAc u]MR Jm]
VY IOF Do e @@ s BX-AUXKIHASRO OO0
(7 NS TOLONE SR e >N WwW®+O
P\x SR e 2 PR 1072016 JORVOYARRIT

KON DR RO XIOIR ZOOGNRTNa S

Artinya: Sesungguhnya pembalasan terhadap oramgroyang memerangi
Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muienib
hanyalah (mereka) dibunuh atau disalib, atau dmpt@ngan dan
kakinya secara silang atau dibuang dari negeri &ragiamannya.
Yang demikian itu sebagai itu sebagai suatu pemgmnuntuk
mereka di dunia, dan di akhirat mereka berolehasiis/ang besar.

19 Ahmad Wardi MuslichPengantar dan Asas Hukum Pidana Islamhim. 35.
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Atas dasar ini para ulama mensyaratkan hukum pejakimah
hirabah.
1. Unsur dan syarat jarimah hirabah:

Sebagaimana telah disebutkan di awal pembahasamabsimatu
perbuatan dapat disebut sebagai sjatimah apabila terlalu memenuhi
unsur-unsur perbuatan tersebut. Terhgdamah hirabahunsur-unsurnya
adalah :

a. Keluar dengan kekuatan

b. Bermaksud mengambil harta secara paksa baik pgamamaupun
kelompok.

c. Dilakukan jauh dari pertolongan

Sedangkan mengenai persyaratairabah terdapat beberapa

persyaratan:
1) Syarat yang berkaitan dengan perbuatan
a. Bahwa jarimah hirabah dilakukan secara terang-tgman yaitu
pelaku mendatangi korban secara terang-teranganuk unt
mengambil hartanya dengan kekerasan.
b. Adanya kekuatan untuk mengalahkan sekelompok oramgm

Malik, pengikut Hambali, Abu Yusuf mendasarkan katiam pada

senjata atau sejenisnya meski hanya dengan bdederjaongkat

atau kayf’ Imam Syafii lebih menekankan pada kekuasaan

20 sayid SabigFigh Sunnah Jilid 9.., him. 183.
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sehingga meskipun hanya dengan memukul dapat dikeach
hirabah
c. Apabila pelaku dalam aksinya mengambil harta makgadatkan
bahwa harta yang diambil itu adalah milik sah #arban?*
2) Syarat yang berkaitan dengan tempat
a. Jarimahdilakukan di wilayah Islam
Sebagaimana yang dikemukakan dalam teori tentang
wilayah pemberlakuan hukum islam bahwa syarat islderapkan
atasjarimah-jarimahyang diperbuat di wilayah islam dan apabila
jarimah dilakukan diluar wilayah islam baik dilakukan olerang
islam maupun orang Zimmi menurut Imam Abu Hanifatak
dapat dikenaihad, hal ini dikarenakan penerapan syariat islam
bukanlah merupakan ketundukan mereka terhadap hukum
melainkan kewajiban imam untuk menerapkan (hukuam di
daerahnyd@® Sedangkan menurut Imam Syafii dalam
memberlakukan syariat islam, asas semua jarimalaladama,
baik itu dilakukan di wilayah islam maupun di luailayah islam
alasannya adalah bahwa antara jarimah yang dibuagdra islam
dengan yang dilakukan di luar wilayah islam tidala gerbedaan

selama islam melarang perbuatan tersebut, namunikidem

21 Mengenai ketentuan nisab dikalangan ulama terjadi perb@eaaapat menurut ulama
hanafiyah pelaku dapat dikenai had hirabah apabila harta yantbitlimasing-masing pelaku
mencapai nisab 10 dirham, sedang menurut ulama Syafii@metapkan besarnya nisab bagi
masing-masing pelaku adalah % dinar. Sedangkan menurut tlambali dan Syiah Zaidiyah
bahwa pelaku secara keseluruhan dapat dikenai had apabila deagambil harta telah
mencapai nisab meskipun masing-masing pelaku tidak sempisatmya.

22 Ahmad HanafiAsas-Asas Hukum Islam., him. 112
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ketentuan had di luar wilayah islam hanya berlakgi bnuslim
atau Zimmi?®
b. Bertempat di Luar Kota

Berdasar pada pengertian jarimah hirabah yang meyapu
arti sama dengan jarimahat'u at-Tarig (penyamun), maka
mengenai ketentuan tempat dikalangan ulama berpeddapat
apakah terbatas di luar kota atau tidak, menuarhalHanafi suatu
perbuatan dapat dikategorikan sebagai jarimah #lraépabila
dilakukan di luar kota atau padang pasir. Dimanayamun itu
biasanya terjadi di suatu tempat yang jauh daritopergan.
Sedangkan muridnya Abu Yusuf mendasarkan pada gefaagga
beliau tidak membedakan tempat terjadinya hir&bah.

Hal ini sependapat dengan ulama-ulama lain seperti
Malikiyah, sebagian ulama Syafi'iyah, Zahiriyah gartidak
membedakan tempat dilakukan jarimah baik di kotaipna di
padang pasir yang jauh dari keramaian. Hal ini &®ackan
keumuman ayat mengenai jarimah hirabah dan imamikMal
menambahkan meskipun dekat dengan pertolongan giarbu
tersebut digolongkan dalam jarimah dalam jarimaaldaih.

3) Syarat yang berkaitan dengan pelaku.
Mukallaf, yaitu orang yang berakal dan balig. Dan mengeraaig gila

dan anak kecil yang tidak berakal dan tidak batigreka tidak bisa

%3 |bid, him. 117
24 Abdul Qadir AudahAt-Tasyri’ al-Jina'i.., him. 645.
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dikenai had hirabah karena mereka tidak termasakgsorang yang
bisa dikenai had, namun demikian terdapat perbedaamdapat
dikalangan ulama terhadap anak kecil atau orargygihg bergabung
dengan orang mukallaf dalam melakukan jarimah hmabUlama
Hanafiyah berpendapat bahwa terhadap anak keail atang gila
yang melakukannya bersama orang lain maka tidaéndikhukuman.
Sedangkan menurut imam malik, asy-Syafi’i, ahmad Zzhiri bahwa

had anak kecil dan orang gila bisa saja dijatulpata waliny&>

2. Jarimah hirabah dapat dibuktikan dengan dua matarbakti, yaitu:

1)

2)

Dengan saksi, dan

Seperti halnya jarimah-jarimah yang lain, untuknjah hirabah saksi
merupakan alat bukti yang kuat. Seperti halnya peaie, saksi untuk
jarimah hirabah ini minimal dua orang saksi lalitlgang memenuhi
syarat-syarat persaksian. Saksi tersebut bisa dialad para korban,
dan bisa juga dari orang-orang yang ikut terlitetoh tindak pidana
perampokan tersebut. Apabila saksilaki-laki tidala anaka bisa juga
digunakan seorang saksi laki-laki dan dua orangrppuan, atau
empat orang saksi perempuan.

Pembuktian dengan pengakuan

Pengakuan seorang pelaku perampokan dapat digusekagai alat
bukti. Persyaratan untuk pengakuan ini sama dergzEmsyaratan

pengakuan dalam tindak pidana pencurian. Jumhuanaulaenyatakan

25 Abdul Qadir AudahAt-Tasyri’ al-Jina'i.., him. 342,
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pengakuan itu cukup satu kali saja, tanpa diuldaggu Akan tetapi
menurut Hanabilah dan Imam Abu Yusuf, pengakuan harus
dinyatakan minimal dua kaf.
C. Sanks Hirabah
Jarimah hirabah termasuk salah satu bertakmah hudud yang
diharamkan syara’ dan diancam dengan hukuman yamgt.bDalam al-
Qur'an sendiri telah diterangkan sanksi terhaddakpgarimah hirabah yaitu
hukuman mati, salib, potong tangan dan kaki seaaenyilang dan
pengasingaf’ Sanksi bagi perampok yang sesuai dengan Surataiddv
ayat 33 adalah:
a. Bila perampok itu hanya mengambil harta, tanpaagalnembunuh, maka
sanksinya adalah potong tangan dan kaki secarailauegy
b. Jika perampok itu hanya menakut-nakuti saja, tamgsmgambil harta,
tanpa saling membunuh, maka sanksinya adalah dkasindari tempat
kediamannya, kalau jaman sekarang dinamakan penjara
c. Jika perampok itu hanya membunuh tanpa mengambiia,hanaka
sanksinya adalah hukuman mati.
d. Jika perampok itu mengambil hartanya kemudian memibkorbannya,
maka sanksinya adalah dibunuh disalib.
Menurut imam Malik dan Zhahiriyah sanksinya ituakdharus sesuai

dengan ketetapan itu dan pemutusan hukumannya adiser pada

26 Ahmad Wardi MuslichHukum Pidana islam.... him. 99.

? Dalam hukuman pengasingan menurut Imam abu hanifah, IMalik, dan Imam
syafi'i tidak ada batas waktu tertentu dengan kataHakuman tersebut sampai pelakunya bener-
bener bertaubat dan tingkah lakunya menjadi baik. AhmadiiwWauslich, Hukum Pidana Islam...,
him. 101
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imam/hakim untuk memilih salah satu hukuman yancgtgum dalam ayat di
atas sesuai dengan kemaslahatan.

Menurut Imam Abu Hanifah, Imam Syafi’i, Imam Ahmatin Syi'ah
Zaidiyah hukuman untuk masing-masing perbuatanebers diterapkan
hukuman tertentu yang diambil dari alternatif hulkumyang tercantum dalam
surah Al-Maidah ayat 33.

Namun ada juga imam yang berpendapat bahwa hukyaramharus
dikenakan pada perampok harus sesuai dengan laateiiay Perbedaan ini
dikarenakan perbedaan penafsiran mereka dalam naemahakna hurufu
(yang artinya atau) dalam ayat tersebut, apdkedi-Bayan (Penjelasan)
watafsil (Rincian) atauli al-Takhyir (Pilihan) imam Malik memilih makna
yang kedua, sedangkan ketiga imam yang berbedaasimemilih makna
yang pertamé’

Terhadap sebab turunnya Surat Al-Maidah ayat 3@slidikalangan
fugaha terdapat perbedaan pendapat dalam menafsiakat tersebut.
Sebagian fugaha berpendapat bahwa ayat tersehwurdian berkenaan
dengan kaum ahlul kitab yang mempunyai perjanjemgedn Rasulullah SAW
dan mereka melanggarnya serta membuat kerusakankai bum*

Sebagian lain berpendapat bahwa ayat tersebutidkan berkenaan
dengan kaum ukl dan kaum ‘urainah yang murtad paasa Rasulullah dan
melakukan pembunuhan pada penggembala unta dangmegguntanya

untuk dimiliki, kemudian Rasulullah memerintahkazaemenangkap mereka

28 A Djazuli, Figh Jinayat Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996, him. 89.
2% Ahmad Wardi MuslichHukum Pidana Islam.... him. 100.
%0 Muhammad Rasyid Riddafsir al-manar.., him. 356.
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dan setelah itu mereka dibunuh dan dipotong tardgm kakinya secara
menyilang®® Sedangkan jumhur ulama berpendapat bahwa ayatbters
diturunkan berkenaan dengan orang-orang muslim yaekgkukan hirabah

bukan ditujukan kepada orang-orang yang murtad.irildlerdasar pada surat
al-Maidah ayat 34 dimana ketentuan taubat hanygu#ldn kepada pelaku
hirabah yang muslim sedangkan jika ayat tersekututikan kepada orang
kafir maka taubatnya adalah masuk agama islamtBegia jika diturunkan

kepada orang yang murtad. Dan ketentuan hukumrglatad

RO B-HORGXIHeE HIION LAY EIE® =D

o8 Fé€EYelm JBXIHANEORE BHLEVHeV 60

BX-O0C0ORD40 YROOO HimHA®R {$0O+4

v WO @a 3 DEOCER $67 S8 §O@eco

Artinya: Katakanlah kepada orang-orang yang Kkafir: i"Jika mereka
berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akanngempuni
mereka tentang dosa-dosa mereka yang sudah laljikdanereka
kembali lagi sesungguhnya akan berlaku (kepadakagsainnah
(Allah tenhadap) orang-orang dahutt .

Apabila si perampok itu bertaubat sebelum tertapgkaka taubatnya
dapat menghapus hukuman. Meskipun demikian, tawsebut tidak dapat
menggugurkan hak-hak individu yang dilanggar daléimdak pidana
perampokan tersebut, seperti pengambilan hartabikpharta yang diambil
itu masih ada maka barang-barang tersebut haresnblikan. Akan tetapi,

apabila barang-barang tersebut sudah tidak adagditapelaku maka ia wajib

menggantinya, baik dengan harganya (uang) maupugadebarang yang

31 |bid.
32 Qs. Al-Anfaal : 38.
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sejenis. Demikian pula tindakan yang berkaitan dangembunuhan atau

penganiayaan, tetap diberlakukan hukuman gishashdiat®® Hal ini sesuai

dengan firman Allah SWT:

TS BXAEHare 10 LAALo de o NO

BHOVONOND & § 0O P AZeL

MO BX-MACOMER Na a0 B JEB & 7ORHER
GG P BH0N.00 OO AKXIN A Lo S

Artinya: Kecuali orang-orang yang taubat (diantarareka) sebelum kamu
dapat menguasai (menangkap) mereka, maka ketahuilah
bahwasanya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyd§ang

Bila perampoknya bertaubat setelah ditangkap, ntakbatnya tidak
dapat menghapus hukuman, baik yang menyangkut leeslyarakat maupun
hak manusia (individu). Hal ini karena nas tentamgbat dalam surat Al-

Maidah ayat 34, jelas dikaitkan dengan ditangkam®efaku®® Hal ini karena:

a. Taubat sebelum ditangkap itu adalah taubat yangsklgakni muncul dari

hati nurani untuk menjadi orang yang benar. Sedamgkubat
ditangkap pada umumnya karena takut terhadap amcholaman yang
akan dikenakan padanya.

b. Taubat sebelum ditangkap timbul karena kecenderumgaampok itu

untuk meninggalkan perbuatan yang membawa kerusdikaoka bumf®

sedangkan taubat setelah ditangkap timbul karepaksa.

33 Ahmad Wardi MuslichHukum Pidana Islam..hlm. 105.
3 Al-Maidah (5): 34.

35 Ahmad Wardi MuslichHukum Pidana Islam..him. 105.
% A. Djazuli, Figh Jinayat.., him. 89.



